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ABSTRAKK

IRNAYASARI, (44050884, Ketergantungan Nelayan terhadap Usaha
Penangkapan Ikan di PPP Cilauteureun Kabupaten Garut. Dibimbing oleh EKO
SRI WIYONO.

PPP Cilauteureun merupakan pusat kegiatan perikanan tangkap di
Kabupaten Garut dimana kegiatan perikanan tangkap yang terdapat di dalamnya
masth bersifat perikanan rakyat atau tradisional sehingga nelayannya masih
memiliki ketergantungan terhadap usaha penangkapan ikan. Permasalahan pada
nelayan dengan tingkat ketergantungan yang sangat tinggi adalah ketika produksi
hasil tangkapan yang didapatkan sedikit atau bahkan tidak ada. Penelitian
ditujukan untuk mengetahui tingkat ketergantungan kelompok nelayan berdasarkan
kepemilikan alat tangkap terhadap usaha penangkapan ikan sehingga dapat diberikan
solusi bagi nelayan dengan tingkat ketergantungan terhadap usaha penangkapan ikan
yang tinggi agar nelayan masih mendapatkan penghasilan disaat produksi ikan menurun.
Pengolahan data dilakukan menggunakan Aulti Criteria Analysis dengan menstandarisasi
kriteria jumlah keluarga, alokasi waktu, pendapatan, dan pengeluaran nelayan pada sektor
perikanan tangkap dengan fungsi nilai. Hasil analisis menunjukkan bahwa nelayan
kelompok G (gillnet-mini purse seine-sirang-pancing) memiliki tingkat ketergantungan
yang paling tinggi dengan fungsi nilai gabungan sebesar 4,00.

Kata kunci: Perikanan pantai, ketergantungan
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perikanan tangkap di Indonesia masih banyak didominasi oleh perikanan
tradisional atau perikanan rakyat, dimana daerah penangkapannya terbatas hanya
di sekitar wilayah pantai. Aktivitas perikanan tangkap meliputi kegiatan
penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan pada daerah penangkapan
tertentu.

Salah satu ciri dari perikanan rakyat adalah adanya ketergantungan nelayan
terhadap sumberdaya ikan di daerah pantai yang sangat besar sehingga daerah
operasinya masih terbatas (Suryanli er af,, 1991). Ketergantungan terhadap
sumberdaya ikan ini menyebabkan nelayan melakukan usaha penangkapan ikan di
laut. Kondisi ini dapat dilihat dari seberapa besar alokasi waktu yang disediakan
nelayan untuk melaut. Nelayan dengan tingkat ketergantungan pada hasil laut
yang tinggi biasanya tidak memiliki keahlian lain selain menangkap ikan sehingga
akan sering melaut dengan harapan mendapatkan hasil tangkapan yang lebih
banyak dan pendapatan yang diterimanya lebih besar.

Kabupaten Garut merupakan salah satu wilayah Indonesia yang memiliki
daerah pantai dan berpotensi dalam kegiatan penangkapan ikan. Kabupaten Garut
bagian Selatan berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. Panjang garis
pantai Kabupaten Garut adalah 80 km sehingga memiliki potensi wilayah kelautan
yang tersedia sebanyak 80 km x 12 mil teritorial dan 80 km x 12 km ZEE. Dari
areal yang tersedia itu, wilayah yang diusahakan adalah seluas 0-4 mil dengan
produksi perikanan tangkap wilayah teritorial sebesar 10.000 ton/th dan wilayah
ZEE sebesar 166.677 ton/th (www.Garut.co.d).

PPP Cilauteureun merupakan salah satu pusat kegiatan perikanan tangkap di
Kabupaten Garut. Kegiatan perikanan tangkap yang terdapat di dalamnya bersifat
perikanan pantai dimana teknologi dan peralatan yang digunakan masih sederhana
serta nelayan masih menggantungkan hidupnya pada usaha penangkapan ikan.
Tetapi, laut tidak selamanya memberikan hasil yang melimpah. Nelayan dalam
menjalankan usahanya tidak pernah mempunyai gambaran tentang besarnya

pendapatan yang akan diperoleh. Usaha penangkapan ikan bagi nelayan



merupakan seni berburu yang sulit diperkirakan hasilnya. Pada suatu saat, nelayan
mempunyal pendapatan besar tetapi pada saat yang lain nelayan tidak
berpenghasilan sama sekali. Usaha penangkapan ikan laut juga merupakan usaha
yang penuh bahaya (Masyhuri, 2001),

Permasalahan pada nelayan dengan tingkat ketergantungan yang sangal
tinggi adalah ketika dalam usaha penangkapan ikannya, produksi hasil tangkapan
yang didapatkan sedikit atau bahkan tidak ada. Hal ini dapat berdampak buruk
bagi kondisi sosial dan ekonomi nelayan, dimana nelayan akan menganggur dan
tidak memiliki sumber penghasilan yang dapat menanggung kehidupannya,
seperti untuk keperluan makan, pendidikan, pengobatan, bahkan untuk persiapan
kegiatan penanglkapan ikan selanjutnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai tingkat ketergantungan nelayan terhadap usaha penangkapan
ikan di PPP Cilauteureun, Kabupaten Garut sehingga dapat diberikan solusi untuk
nelayan dengan tingkat ketergantungan terhadap usaha penangkapan ikan yang
tinggi agar mercka masih mendapatkan penghasilan diwaktu produksi ikan

menurun.

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kondisi umum nelayan di PPP Cilauteureun,
Kabupaten Garut,
2. Untuk mengetahui tingkat ketergantungan nelayan terhadap usaha

penangkapan ikan di PPP Cilauteureun, Kabupaten Garut.

1.3 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan gambaran dan
informasi bagi pihak terkait mengenai kondisi nelayan di PPP Cilauteureun dan
seberapa tinggi tingkat ketergantungan nelayan terhadap usaha penangkapan ikan
sehingga dapat dilakukan penanganan dan strategi yang tepat bagi nelayan

setempat untuk bisa lebih mensejahterakan kehidupannya.
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2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ketergantungan

Ketergantungan adalah keadaan dimana sescorang tidak dapat melepaskan
diri dari bergantung pada sesuatu atau sescorang. Ketergantungan nelayan pada
lingkungan alam besar sekali. Hal ini menunjukkan keeratan hubungan antara
lingkungan alam dengan nelayan. Jika lingkungan alam terganggu, maka nelayan
tidak dapat melaut/mencari ikan. Akibatnya tidak ada pemasukan pendapatan bagi
rumah tangganya dan kelangsungan kehidupan nelayan terganggu. Kenyataan inl
mendorong nelayan menyesuaikan mekanisme kerja, baik yang menyangkut
hubungannya dengan orang lain maupun dengan anggota rumah tangganya.
Seluruh anggota rumah tangga harus bekerja dan berusaha dengan tujuan agar

kebutuhan ekonomi rumah tangga dapat terpenuhi (www.digilib.ui.edu).

2.2 Perikanan Pantai

Klasifikasi perikanan Indonesia menurut Suryanti ef al. (1991)

a. Perikanan skala besar/industri (terbagi atas usaha perikanan swasta dan
Negara/BUMN),

b. Perikanan skala madya, yaitu usaha perikanan yang dilaksanakan oleh
nelayan bermodal kecil sampai sedang dimana masalah utamanya adalah
pemasaran,

c. Perikanan skala kecil atau perikanan rakyat, yaitu suatu usaha perikanan
yang dilaksanakan oleh nelayan berpenghasilan sangat rendah schingga
memerfukan bantuan modal dan bimbingan keterampilan teknis dari
pemerintah,

Perikanan rakyat mendominasi kegiatan penangkapan ikan di .Indonesia.
Karena keterbatasan teknologinya, kebanyakan perikanan rakyat bergerak di
perairan pantai sehingga dapat disebut juga sebagai perikanan pantai (Eidman,
1997). Istilah perikanan rakyat sudah lama dan umum digunakan sebagai analogl
terhadap tipe usaha perikanan skala kecil atau artisial dan ini untuk membedakan
terhadap tipe perikanan industri. Perikanan rakyat tidak berbadan hukum,

dilaksanakan oleh masyarakat nelayan dan petani ikan yang memiliki kesamaan



antara lain : kemampuan modal terbatas, penggunaan peralatan yang sederhana,

teknologi yang diterapkan sederhana, pendidikannya rendah, keterampilan yang

terbatas dan masih memerlukan bimbingan (Suryanti ef al, 1991).

Menurut Suryanti ef al. (1991), secara garis besar, keragaan perikanan

rakyat adalah sebagai berikut

A. Sumberdaya

1.

2.

Nelayan dan petani ikan baik secara perorangan maupun kelompok
kurang atau belum mengenal prinsip pengelolaan sumberdaya,
terutama dalam kaitannya dengan daya dukung sumberdaya-
sumberdaya perikanan yang sifatnya dapat diperbaharui hanya
sifatnya terbatas. Apabila pengelolaannya salah dapat menimbulkan
kepunahan,

Ketergantungan nelayan terhadap sumberdaya ikan di daerah pantai

sangat besar sehingga daerah operasinya masih terbatas.

B. Teknologi

1.

2

Teknologi dan peralatan yang digunakan masih sederhana dan
produktivitasnya rendah,
Pendidikan dan keterampilan yang dimiliki masih terbatas dan masih

memerlukan bimbingan.

C. Sosial, Budaya, dan Ekonomi

1.
2.
3.

Mempunyai ragam dalam status sosial dan budaya,

Kemampuan permodalan/perekonomian masih terbatas/rendah,
Secara historis perikanan rakyat merupakan cikal bakal perikanan
Indonesia,

Secara umum usaha mereka tidak berbadan hukum karena sebagian
besar merupakan rumah tangga nelayan buruh,

Scbagai produsen, sangat lemah kedudukannya dalam jaringan

pemasaran, hal ini dapat dilihat jelas pada periode puncak musim.



2.3 Nelayan
2.3.1 Pengertian Nelayan

Menurut undang-undang No. 31/2004 tentang Perikanan, nelayan
didefinisikan sebagai orang yang melakukan penagkapan ikan sebagai mata
pencahariannya. Mengacu pada undang-undang tersebut, sebagian nelayan
dikelompokkan sebagai nelayan kecil, yaitu nelayan yang menangkap ikan untuk
kebutuhan sehari-hari. Nelayan skala kecil adalah nelayan yang pendapatan
keluarganya per kapita sama atau lebih kecil dari garis kemiskinan atau tidak
dapat memenuhi kebutuhan pokok yang disecbabkan oleh unit usaha yang kecil,

produktivitas dan permodalan rendah serta sifat yang kurang inovatif (Hikmayani

et al., 2006).

2.3.2 Klasifikasi Nelayan
Berdasarkan waktu yang digunakan untuk melakukan pekerjaan operasi
penangkapan dan pemeliharaan, nelayan/petani ikan diklasifikasikan sebagai
berikut (Statistik Perikanan, 1992)
a. Nelayan penuh
Merupakan nelayan/petani ikan yang seluruh waktu kerjanya digunakan
untuk melakukan operasi penangkapan ikan, pemeliharaan ikan/binatang air
lainnya/tanaman air,
b. Nelayan sambilan utama
Merupakan nelayan yang sebagian besar wakiu kerjanya digunakan untulk
melakukan pekerjaan operasi penangkapan ikan, pemeliharaan ikan/binatang
air lainnya/tanaman air. Disamping  melakukan pekerjaan
penangkapan/pemeliharaan, nelayan kategori ini dapat pula mempunyai
pekerjaan lain,
¢.- Nelayan sambilan tambahan
Merupakan nelayan yang sebagian kecil waktu kerjanya digunakan untuk
melakukan pekerjaan operasi penangkapan ikan, pemeliharaan ikan/binatang

air lainnya/tanaman air.



2.4 Pola Adaptasi

Menurut Corner (1988) vide Kusnadi {2000), dikalangan penduduk miskin

pedesaan lerdapat beberapa pola strategi adaptasi yang dikembangkan untuk

menjaga kelangsungan hidup, yaitu :

1.

Melakukan beraneka ragam pekerjaan untuk memproleh penghasilan.
Pekerjaan-pekerjaan yang tersedia di desa dan dapat merendahkan
martabatpun akan tetap diterima, kendatipun upahnya rendah. Ganjaran
atau balasan berupa pangan membuat suatu pekerjaan menjadi lebih

menarik,

2. Jika kegiatan-kegiatan tersebut masih kurang memadai, penduduk

miskin akan berpaling kepada sistem penunjang yang ada di
lingkungannya. Sistem ikatan kekerabatan, ketetanggaan, dan
pengaturan tukar-menukar secara timbal balik merupakan sumber daya
yang sangat berharga bagi penduduk miskin,

Bekerja lebih banyak meskipun lebih sedikit masukan. Strategi yang
bersifat ekonomis ini ditempuh untuk mengurangi tingkat kebutuhan
konsumsi sehari-hari,

Memilih alternatif lain jika ketiga alternatif di atas sulit dilakukan dan
kemungkinan untuk tetap bertahan hidup di desa sudah sangat kritis.
Misalnya dengan mengirim seorang anak ke kota besar atau bermigrasi
musiman ke daerah lain untuk mencari pekerjaan dan memperoleh
penghasilan. Dengan demikian, rumah tangga miskin  dapat

menganekaragamkan sumber-sumber pendapatannya dari luar desa.

Keempat pola strategi adaptasi untuk kelangsungan hidup diatas terus

berputar sekitar akses sumber daya dan pekerjaan, Dalam perebutan sumber daya

ini, kelompok-kelompok miskin tidak hanya bersaing dengan pihak yang kaya dan

kuat, tetapi juga diantara mereka sendiri (Kusnadi, 2000).

Pada umumnya, di dalam kehidupan masyarakat petani dikenal adanya

pekerjaan sambilan yang mejadi sumber penghasilan pengganti ketika tiba musim

paceklik. Untuk mengisi waktu luang kerja setelah musim tanam dan sambil

menunggu musim panen tiba, petani dan seluruh anggota rumah tangganya

membuat barang-barang kerajinan, beternak dan melakukan pekerjaan-pekerjaan



lain yang bersifat non-pertanian. Pekerjaan tersebut menjadi bagian integral dari
aktivitas ekonominya dan tidak mengganggu pola-pola pekerjaan pokok sebagai
petani. Secara umum, hal demikian tidak mudah dilaksanakan dalam aktivitas
ekonomi rumah tangga nelayan, mengingat nelayan sangat terikat dengan
pekerjaan menangkap ikan di laut. Pola-pola pekerjaan sebagai nelayan
membalasi aktivitasnya kesektor pekerjaan lain sehingga hal ini mempengaruhi
tingkat pendapatan dan pengeluaran runah tangganya (Mubyarto ef al., 1987 vide
Kusnadi, 2000).

2.5 Multi Kriteria Analisis

Multi Criteria Analysis (MCA) adalah salah satu dari beberapa alat
pengambilan keputusan yang dibuat untuk menganalisa persoalan yang bersifat
multi kriteria dan komplek dengan memasukkan aspek kualitatif dan atau
kuantitatif. Dalam kondisi dimana terdapat banyak kriteria, maka harus dilakukan
suatu proses penilaian logis yang terstruktur. MCA menyediakan suatu ruang
untuk mencapai kesepakatan multi sektoral dalam menentukan nilai kepentingan
refatif darl masing-masing kriteria ini  (www. conservation international
Indonesia.com).

MCA dapat diterapkan pada sistem yang kompleks, seperti sistem
perikanan. Pendekatan MCA memiliki tiga kemungkinan manfaat dalam
mendukung perkiraan industri penangkapan ikan yaitu ;

1. Dapat diterapkan pada kumpulan bermacam-macam data (kuantitatif dan
atau kualitatif) termasuk opini-opini pelaku kegiatan. Perikanan sebagai
suatu sistem sangatlah kompleks sehingga ketidaklengkapan dan
kekurangsepahaman pastilah terjadi,

2. Pendekatan MCA merupakan suatu struktur yang baik sehingga
mendukung rencana kerja sama dan mendukung pengambilan keputusan,

3. Metode MCA sangatlah sederhana, intuitif dan terbuka bila didukung

teknik dan teori pada prosesnya.
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3 METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada beberapa tahap. Tahap pertama adalah survei
penelitian dan pembuatan usulan penelitian. Tahap kedua adalah pelaksanaan
penelitian yang dilakukan pada bulan Juli 2008 dan Februari 2009 di PPP
Cilauteurcun, Kecamatan Cikelet, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Tahap

selanjutnya yaitu pengolahan data dan penulisan draft skripsi pada bulan Maret

2009.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang merupakan
bagian dari metode deskriptif. Studi kasus adalah penelitian yang terinci tentang
seseorang atau sesuatu unit selama kurun waktu tertentu. Metode ini akan
melibatkan peneliti dalam penyelidikan yang lebih mendalam dan pemeriksaan
secara menyeluruh terhadap tingkah laku seseorang individu. Peneliti akan
memperhatikan juga bagaimana tingkah laku tersebut berubah ketika individu itu
menyesuaikan diri dan memberi reaksi terhadap lingkungannya. Studi kasus
kadang melibatkan peneliti dengan unit sosial yang terkecil seperti perkumpulan,

keluarga, sekolah atau kelompok remaja (Sevilla et al., 1993).

3.3 Metode Pelaksanaan Penelitian

Data yang digunakan pada penelitian ini ada dua jenis, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer didapat dari hasil wawancara langsung dengan
responden melalui kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya. Kuesioner ini
berisikan tentang informasi mengenai jumlah keluarga yang bekerja disekior
perikanan, alokasi waktu nelayan untuk kegiatan perikanan tangkap, pendapatan
yang berasal dari kegiatan penangkapan ikan, dan pengeluaran untuk aktivitas
penangkapan ikan,

Data sekunder yang dapat mendukung penelitian ini adalah data jumlah
nelayan, data produksi tahunan, data jumlah armada penangkapan ikan, data

jumlah jenis alat tangkap, dan data kondisi umum wilayah PPP Cilauteureun



(letak geografis, topografi, luas wilayah, keadaan iklim, musim, dan curah hujan).
Data sekunder ini diperoleh dari Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Garut,
Kantor PPP Cilauteureun dan Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional
(LAPAN) Kabupaten Garut.

Pengambilan sample atau contoh sebagai objek penelitian dilakukan secara
Non probability sampling (contoh tak berpeluang). Penarikan sample ini
dikembangkan untuk menjawab kesulitan yang ditimbulkan dalam menerapkan
metode acak, terutama dalam kaitannya dengan pengurangan biaya dan
permasalahan yang mungkin timbul dalam pembuatan kerangka sampel. Non
probability sampling seringkali menjadi alternatif pilihan dengan pertimbangan
yang terkait dengan penghematan biaya, waktu dan tenaga serla keterandalan
subjektifitas peneliti. Dalam penggunaan non probability sampling, pengetahuan,
kepercayaan dan pengalaman sescorang seringkali dijadikan pertimbangan untuk
menentukan anggota populasi yang akan dipilih sebagai sample. Pengambilan
sampel dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut menyebabkan tidak semua
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih secara acak
sebagai sample (mrpendi.wordpress.com). Menurut Wisudo et al. (1994) vide
Isvie (2007), apabila unit-unit penangkapan ikan yang dianalisis mempunyai
tingkat homogenitas yang tinggi, maka empat sampai enam responden dari setiap
jenis unit penangkapan ikan dianggap telah mewakili masing-masing unit
penangkapan ikan tersebut.

Pada penelitian ini, sample yang digunakan adalah nelayan berdasarkan
kepemilikan alat penangkapan ikan, sehingga nelayan di wilayah PPP
Cilauteureun dapat dibagi ke dalam tujuh kelompok, yaitu .

A. Sirang, pancing;

Gillnet, pancing;

Mini purse seine, pancing;
Arad, sirang, pancing;
Gillnet, sirang, pancing;

Mini purse seine, sirang, pancing;

O™ @EUQw

Gillnet, mini purse seine, sirang, pancing.
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Banyaknya sample nelayan yang digunakan pada setiap kelompok nelayan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Jumlah sample kelompok nelayan berdasarkan jenis alal tangkap yang

digunakan
Kelompok Alat tangkap yang digunalan Jumlah sampel
{orang)
A Sirang, pancing 10
B Gillnet, pancing G
C Mini purse seine, pancing 2
D Pukat pantai, sirang, pancing 2
E Gillner, sirang, pancing 7
F Mini purse seine, sirang, pancing 6
G Gillnet, mini purse seine, sirang, pancing 2

Besarnya sample tidak ditentukan dari populasi nelayan, karena tidak ada
data yang pasti untuk penggunaan alat tangkap dari tiap nelayan dan keadaan ini
didapatkan ketika penelitian berlangsung. Pemilihan nelayan responden dan
jumlahnya disesuaikan dengan keadaan non teknis di lokasi penelitian seperti
keterbatasan waktu, dana serta jenis sample yang minim pada saat melakukan

penelitian.

3.4 Analisis Data
3.4.1 Analisis Pendapatan

Pencrimaan rumah tangga adalah pendapatan yang diperoleh dari hasil kerja
anggota rumah tangga (suami, istri dan anak). Pendapatan rumal tangga nelayan
dihasilkan dari berbagai sumber yang dikelompokkan menjadi dua yaitu
pendapatan usaha perikanan dan non perikanan seperti berdagang, bertani, dan
lain-lain. Pendapatan keluarga yang berasal dari usaha penangkapan ikan dihitung
dari pendapatan bersih selama satu tahun, Untuk menghitung pendapalan bersih

nelayan digunalan rumus:

Rb =Rk~ Co
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Keterangan: Rb = pendapatan bersih nelayan
Rl = pendapatan kotor nelayan

Co = total biaya operasi penangkapan ikan

3.4.2 Analisis Pengeluaran

Pengeluaran rumah tangga terdiri dari pengeluaran untuk kegiatan perikanan
tangkap dan kegiatan non perikanan fangkap. Biaya yang dikeluarkan unfuk
kegiatan non perikanan tangkap ada yang digunakan untuk kebutuhan pangan dan
non pangan. Kebutuhan pangan terdiri darl beras, lauk pauk, teh, gula, garam,
minyak goreng, dan lain-lain. Kebutuhan non pangan terdiri dari biaya anak
sekolah, kesehatan, perumahan, penerangan dan air, rekreasi dan barang rumah
tangga.

Biaya untuk kegiatan perikanan tangkap adalah seluruh biaya yang
dikeluarkan sebagai pemenuhan kebutuhan operasional akfivitas melaut,
perbaikan kapal, dan perawatan alat tangkap. Untuk menghitung total pengeluaran

untuk kegiatan perikanan tangkap digunakan rumus:

Ct=Co+Ck+Ca

Keterangan: Ct= total biaya operasi penangkapan ikan
Co = biaya operasi penangkapan ikan (BBM, minyak tanah, es, dan
perbekalan ABK)
Ck = biaya perbaikan kapal

Ca = biaya perawatan alat tangkap

3.4.3 Analisis Multi Kriteria

Secara teoritis karakteristik responden yang antara lain mencakup umur,
pendidikan, jumlah anggota RT, dan jumliah anggota rumah tangga produktif, baik
secara langsung maupun (idak langsung mempengaruhi pola pengelolaan
sumberdaya alam. Pengamatan langsung di lapang dan wawancara terstruktur
dengan responden menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun dengan

peubah-peubah: umur, pendidikan, pekerjaan utama, jumlah anggota keluarga,
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produksi, sumber pemasukan rumah tangga, pengeluaran rumah tangga, waktu

kerja

yang tercakup dalam daftar pertanyaan terstruktur bertujuan untuk

mengumpulkan informasi menyeluruh tantang pendapatan rumah tangga dan

kegiatan pengelolaan sumberdaya alam (Pramono, 2000},

Tingkat ketergantungan diketahui dengan menggunakan beberapa kriteria

yang berkaitan dengan ketergantungan nelayan terhadap usaha penangkapan ikan

dimana kriteria tersebut yang kemudian akan dianalisis. Kriteria-kriteria yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

1)

2)

3)

4)

untuk

Jumlah anggota keluarga yang ikut terlibat di sektor perikanan tangkap
dan sektor selain perikanan tangkap.
Anggota keluarga yang didata adalah istri dan anak nelayan, sedangkan
sektor perikanan tangkap yang dimaksud adalah kegiatan penangkapan
ikan dan pengolahan hasil fangkapannya.
Waktu yang dialokasikan untuk kegiatan melaut dan kegiatan selain
melaut.
Kriteria ini melihat seberapa banyak waktu yang digunakan netayan untuk
kegiatan melaut atau menangkap ikan dalam satu tahun.
Pendapatan nelayan dari sektor penangkapan ikan dan sektor selain
penangkapan ikan,
Pendapatan yang digunakan adalah pendapatan bersih nelayan dari
kegiatan penangkapan ikan dalam satu tahun.
Biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan penangkapan ikan dan kegiatan
selain penangkapan ikan.
Biaya untuk kegiatan penangkapan ikan meliputi perbekalan melaut
(BBM, minyak tanah, bekal makan, dan es balok), perbaikan kapal, dan
perawatan alat tangkap, sedangkan biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan
selain penangkapan ikan meliputi biaya makan dan biaya sekolah. Biaya
yang dihitung adalah biaya per bulan.

Setelah diketahui nilai rata-rata tiap kriteria per kelompok nelayan, maka

menentukan tingkat ketergantungan data tersebut diolah dengan

menggunakan model Multi Criteria Analysis (MCA) yang distandarisasi dengan
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fungsi nilai. Model ini menggunakan persamaan {Mangkusubroto dan Trisnadi,
1985 vide Isvie, 2007) :

Viey =

Keterangan :

X—-X0

X1~X0' V(A} = Zt—:rll Vi(XL')

Vi) = Fungsi nilai dari kriteria X
Vo = Fungsi nilai dari alternatif A
X = Variable X

Xo = Nilai terendah kriteria X

X1 = Nilai tertinggi kriteria X

Vi) = Fungsi nilai dari alternatif pada kriteria ke-i
X; = [{riteria ke-i
i =1,2,3,dan 4

Penentuan urutan prioritas ketergantungan nefayan terhadap hasil laut yang

dipilih ditetapka secara urut dari nelayan yang mempunyai fungsi nilai tertinggi

sampat nelayan dengan fungsi nilai terendah.
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4 KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografis dan Topografis

Pada awalnya PPP Cilauteureun berada di wilayah Kecamatan
Pameungpeuk, namun sekarang PPP Cilauteureun termasuk ke dalam wilayah
Kecamatan Cikelet yang merupakan bagian dari wilayah Garut Selatan.
Kecamatan ini memiliki luas wilayah administratif sebesar 17.232 Ha dengan

batas-batas wilayah sebagai berikut :

Barat Laut : Kecamatan Pakenjeng
Timur Laut : Kecamatan Cisompet
Tenggara : Kecamatan Pameungpeuk
Barat Daya : Samudera Indonesia

Bedasarkan jenis tanah dan medan topografi, penggunaan lahan secara
umum di Garut Selatan didominasi oleh perkebunan dan hutan. Proporsi
penggunaan lahan untuk perkebunan dan hutan di wilayah Cikelet adalah yang
tertinggi yaitu sebesar 25% dan 26%. Sebagian besar wilayah Kecamatan Cikelet
(62%) berada pada kemiringan 15-40%.

Secara geografis PPP Cilauteureun terletak pada 07°40°06” LS dan
107°41°00” BT. Pelabuhan ini dibangun di muara sungai Cilauteureun. Bentuk
muara ini menyempit dan diapit bukit dan pulau kecil di sisi-sisinya sehingga
daerah ini aman dari hempasan ombak dan angin kencang. Daerah ini memiliki
sedimentasi yang tinggi akibat pemasukan material lumpur yang berasal dari laut

dan sungai.

4.2 Keadaan Iklim dan Musim

Secara umum iklim di wilayah Kabupaten Garut dapat dikategorikan sebagai
beriklim tropis basah. Iklim dan cuaca di daerah Kabupaten Garut dipengaruhi
oleh tiga faktor utama, yaitu: pola sirkulasi angin musiman, topografi regional
yang bergunung-gunung di bagian tengah Jawa Barat, dan elevasi topografi di
Bandung.

Menurut angin musiman yang berhembus setiap tahunnya, musim di

wilayah Cilauteureun terbagi menjadi tiga, yaitu musim barat, musim peralihan,
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dan musim timur. Musim barat mulai terjadi ketika angin basah yang membawa
banyak partikel air berhembus dari barat ke timur. Musim ini terjadi pada bulan
Desember sampai Maret. Musim timur ditandai dengan munculnya angin kering
yang berhembus dari arah timur ke barat dan berlangsung antara bulan Juni
sampai September. Musim peralihan merupakan musim pergantian dari musim
barat ke musim timur dan sebaliknya. Musim ini terjadi pada bulan Oktober,
November, April dan Mei. Suhu rata-rata per tahun di wilayah PPP Cilauteureun
adalah 26,34°C dengan suhu maksimum 30,20°C dan suhu minimum 19,60°C.
Curah hujan rata-rata pertahunnya adalah 4,40 mm (Lembaga Penerbangan dan

Antariksa Nasional, 2008).

4.3 Fasilitas PPP Cilauteureun

PPP Cilauteureun memiliki fasilitas pelabuban berupa fasilitas pokok,
fungsional, dan penunjang. Fasilitas pokok pelabuhan meliputi areal pelabuhan,
kolam pelabuhan, dermaga, breakwater, dan reveatment. Fasilitas fungsional yang
ada di PPP Cilauteureun diantaranya gedung TPI, kantor pelabuhan, gedung
pertemuan nelayan, instalasi bahan bakar, MCK, bengkel, pagar keliling, dan
instalasi listrik. Sedangkan fasilitas penunjang pelabuhan di PPP Cilauteureun

adalah mesjid dan lembaga penunjang.

4.3.1 Fasilitas pokok

1} Areal pelabuhan
Areal pelabuhan Cilauteureun adalah seluas 2,5 hektar dimana seluruh
pengelolaannya diserahkan kepada pihak pengelola pelabuhan. Areal ini
digunakan untuk kepentingan umum seperti lahan industri perikanan
seluas 3.753 m’ tempat parkir, dan kantor pelabuhan. Sebagian juga
digunakan untuk berdagang dan tempat penginapan wisatawan.

2) Kolam pelabuhan
Ada 2 kolam pelabuhan di PPP Cilauteureun, yaitu kolam pelabuhan di
muara sungai cilauteursun seluas 100 m? berkapasitas tambat labuh 25
kapal motor tempel berukuran 1-2 GT per hari dan kolam pelabuhan

santolo seluas 300 m® berkapasitas tambat labuh 10 kapal motor berukuran



3)

4)

5)

14 GT per hari. Kedalaman kolam cilauteureun adalah 1-2 meter, namun
kolam ini sering mengalami pandangkalan karena adanya sedimentasi
yang tinggi akibat pemasukan material jJumpur yang berasal dari laut dan
sungal sehingga perlu dilakukan pengerukan.

Dermaga

Dermaga yang dibangun di PPP Cilauteureun adalah tipe guay, yaitu
bentuk dermaga yang terletak sejajar dengan garis pantai. Panjang

dermaga 40 meter dengan jarak dari TPI sebesar 50 meter,

Breakwater

PPP Cilauteureun memiliki satu buah breakwater dengan ukuran 200 m?
yang terbuat dari material bebatuan. Breakwater ini berfungsi sebagai
penahan gelombang.

Reveatment

Reveatment di PPP Cilauteureun berjumlah satu buah dengan ukuran 247

m? dan berfungsi sebagai penahan pasir,

4.3.2 Fasilitas fungsional

b

3)

Gedung TPI ‘

Gedung TPI yang ada memiliki luas 160 m? Kegiatan pelelangan di TPI
sudah tidak ada lagi disebabkan oleh koperasi yang menangani kegiatan
tersebut sudah tidak aktif lagi. Saat ini, gedung TPI digunakan untuk
tempat menimbang hasil tangkapan, menjual hasil tangkapan,
memperbaiki jaring, dan sebagai tempat istirahat bagi nelayan.

Kantor pelabuhan

Luas bangunan kantor UPTD pelabuhan yaitu 54 m’. Fasililas yang
terdapat di kantor pelabuhan ini adalah sebuah mesin tik, kursi kayu dan

kurst lipat, serta 4 meja kayu.

Gedung pertemuan nelayan
Gedung pertemuan nelayan memiliki luas 64 m®. Tidak terdapat aktifitas
nelayan maupun pengelola pelabuhan di gedung pertemuan ini karena

kondisinya yang rusak dan tidak dapat digunakan lagi.



4)

)

6)

7)

8)

Instalasi bahan bakar

Pada bulan Desember 2005 dibangun instalasi bahan bakar di PPP
Cilauteureun yang berukuran 9 m®. Namun sampai sekarang instalasi
bahan bakar ini belum digunakan sehingga nelayan masih harus membeli
bahan bakar di luar areal pelabuhan yang jaraknya cukup jauh.

MCK

Luas bangunan MCK adalah 9 m? dan dalam kondisi yang tidak terawat.
Bengkel

Luas gedung bengkel yaitu 87 m’ dan berjarak 2 km dari pelabuhan.

Pagar keliling

Pagar keliling ini berfungsi untulk membatasi wilayah pelabuhan dengan
wilayah lain. Luas panjang keseluruhan pagar keliling ini adalah 600 m’.

Instalasi listrik

4.3.3 Fasilitas penunjang

1)

2)

Masjid

Terdapat satu buah masjid di PPP Cilauteureun dengan luas bangunan 255
m’ yang digunakan sebagai tempat ibadah penduduk setempat dan
wisatawan serta sebagai tempat beristirahat nelayan.

Lembaga penunjang

Lembaga yang masih aktif menjalankan tugasnya adalah Unit Pelaksana
Teknis Daerah (UPTD) PPP Cilauteureun. UPTD ini melaksanakan fungsi
pemerintahan dan mempunyai wewenang serta tanggung jawab antara
lain: menyelenggarakan pembangunan, pengembangan, pemeliharaan, dan
pengolahansaranan pokok dan penunjang yang ada di PPP. Sedangkan
lembaga KUD Mina sudah tidak berfungsi lagi karena kurangnya

koordinasi antara pengurus KUD dengan anggotanya.

4.4 Sumberdaya Ikan

Panjang garis pantai Kabupaten Garut adalah 80 km sehingga potensi

wilayah kelautan yang tersedia adalah sebanyak 80 km x 12 mil teritorial dan 80
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km x 12 km ZEE. Dari areal tersebut, wilayah yang diusahakan adalah seluas 0-4
mil. Komposisi sumberdaya perikanan laut Kabupaten Garut terdiri dari :

e Layur 1 49,00%

¢ Tongkol/Tuna :12,00%

e Udang/Lobster :0,60%

o Kakap 1 6,99%
e Cucut 5%
o Lainnya : 26,41%

Komoditas yang menjadi unggulan perikanan [aut adalah : Ikan layur, tuna, dan

udang/lobster (www. Garut.co.id).

4.5 Produksi Perikanan

Produksi perikanan tangkap wilayah teritorial Kabupaten Garut adalah
sebesar 10.000 ton/tahun dan wilayah ZEE sebesar 166.677 ton/tahun. Kapasitas
produksi hasil kelautan di tiap pelabuhan perikanan di Kabupaten Garut tahun

2007 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Kapasitas produksi hasil kelautan Kabupaten Garut tahun 2007

Produksi
Kecamatan

Ton (Rp.000)
Caringin 1.642,49 14.371.788

Mekarmukii 14,07 123,113
Pakenjeng 361,35 3.161.813
Cikelet 2.344,85 20.517.437

Pameungpeuk 46,92 41.052

Cibalong 469,28 3.736.640
Jumlah 4.878,96 41.951.841

Sumber : www.Garut.co.id

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa Kecamatan Cikelet memiliki produksi
hasil laut paling tinggi yaitu 2.344,85 ton senilai Rp 20.517.437.000. Nilai ini

merupakan 48,06% dari jumlah keseluruhan produksi di Kabupaten Garut. Oleh
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karena itu, daerah ini memiliki poiensi produksi hasil kelauian yang baik dan jika
dikembangkan dan dikelola dengan benar, maka produksi selanjutnya akan
semakin tinggi. Besarnya produksi di Kecamatan Cikelet ini tidak lepas dari
peranan penting PPP Cilauteureun sebagai pusat pendaratan hasil tangkapan.
Volume dan Nilai produksi hasil perikanan tangkap untuk PPP Cilauteureun tahun
2003-2007 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Volume dan nilai produksi hasil tangkapan di PPP Cilauteureun tahun

2003-2008
No Tahun Produksi (kg) Nilai Produksi (Rp)
1 2003 251.861,00 491.750.000,00
2 2004 223.411,75 448.563.500,00
3 2005 83.923,00 221.435.000,00
4 2006 301.769,00 726.415.125,00
5 2007 182.327,00 447.437.000,00

Sumber : Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan Garut, 2008

Selama lima tahun terakhir, produksi hasil tangkapan terbesar PPP
Cilauteureun terjadi pada tahun 2006 sebesar 301.769,00 kg dengan nilai produksi
Rp 726.415.125,00. Produksi hasil tangkapan terendah dihasilkan pada tshun
2005 yang hanya sebesar 83.923,00 kg dengan nilai produksi Rp 221.435.000,00.

350
300
25,0
20,0
150
100 e
50 e

Juiiah Praduksi (%)

2003 2004 2005 2006 2007

Tahun

Gambar 1 Perkembangan jumlah produksi PPP Cilauteureun tahun 2003-2007.
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Berdasarkan gambar, secara keseluruhan perkembangan volume produksi
hasil tangkapan PPP Cilauteureun mangalami penurunan. Perkembangan volume
produksi terendah terjadi pada tahun 2005 sebesar 8%. Pada tahun 2006 terjadi
peningkatan volume produksi terbesar yaitu 28,9% tetapi hanya sementara karena
selanjutnya produksi mengalami penurunan kembali. Penurunan jumlah produksi
disebabkan oleh keberadaan rumpon yang dipasang diperairan lepas pantai
menghambat jalur ruaya ikan sehingga ikan-ikan yang biasa berenang sampat

menuju perairan pantai terhambat dan berkumpul di daerah pemasangan rumpon.

4.6 Unit Panangkapan Ikan

Unit penangkapan ikan di setiap daerah berbeda-beda sesual dengan
karakteristik perairan dan sumberdaya ikan yang terkandung di dalamnya.
Keberhasilan usaha penangkapan ikan dalam memperoleh target hasil tanglkapan
yang diinginkan tergantung pada unit penangkapan ikan yang digunakan. Unit

penangkapan ikan terdiri dari kapal, alat tangkap, dan nelayan.

4.6.1 Kapal

Kapal perikanan adalah kapal, perahu, atau alat tangkap lainnya yang
dipergunakan untuk melakukan penangkapan ikan, mendukung operasi
penangkapan ikan, pembudidayaan ikan, pengangkutan ikan, pengolahan ikan,
pelatihan perikanan dan penelitian atau eksplorasi perikanan. Kapal atau perahu
yang digunakan nelayan di PPP Cilauteureun meliputi perahu tanpa motor, kapal
motor tempel, dan kapal motor. Jumlah armada penangkapan ikan di PPP

Cilauteureun tanun 2003-2008 dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4 Jumlah armada penangkapan ikan di PPP Cilauteureun tahun 2003-2008

Jenis Armada (unit)

Tahun | Kapal motor | Kapal motor tempel Perahu tanpa motor | Jumlah
2003 26 126 62 214
2004 22 140 54 216
2005 18 155 49 222
2006 15 200 45 260
2007 6 208 36 260
2008 16 208 36 260

Sumber : PPP Cilauteureun, 2008

Berdasarkan Tabel 4, armada penangkapan ikan di PPP Cilauteureun
mengalami peningkatan tiap tahunnya, tetapi tidak semua jenis armada bertambah
jumlahnya. Armada kapal motor mengalami penurunan setiap tahunnya. Namun
pada tahun 2007 jumlah armada ini meningkal walaupun hanya sebanyak satu
armada. Hal ini disebabkan oleh harga kapal motor relatif lebih mahal dan
perawatannya lebih sulit. Ukurannya yang besar mengakibatkan kapal motor pada
saat air pelabuhan surut, kapal sulit untuk keluar masuk darmaga.

Armada perahu tanpa motor atau biasa disebut congkreng juga mengalami
penurunan jumlah armada setiap tahunnya karena daya jangkau perahu yang
terbatas, Biasanya nelayan yang menggunakan perahu tanpa motor ini daerah
fishing groundnya tidak terlalu jauh sehingga saat melakukan kegiatan
penangkapan ikan perahu masih dapat terlihat dari tepi pantal, Waktu yang
ditempuh untuk mencapai fishing ground juga lebih lambat karena masih
menggunakan tenaga penggerak berupa dayung. Nelayan harus menggunakan
tenaga yang kuat untuk menggerakkan perahu terutama jika jalur yang ditempuh
melawan arus laut.

Jenis armada yang mengalami peningkatan jumliah dan paling banyak di
PPP Cilauteureun adalah kapal motor tempel. Peningkatan secara drastis terjadi
terutama pasca bencana tsunami yang terjadi di daerah pantai selatan pulau Jawa,
yaitu tahun 2006 sejumlah 45 unit. Penambahan ini banyalk berasal dari bantuan
yang di berikan oleh pemerintah daerah, baik provinsi maupun kabupaten.
Kedepannya, nelayan lebih memilih menggunakan armada ini karena harganya

yang lebih murah dari kapal motor, tetapi waktu yang ditempul untuk mencapai
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fishing ground lebih cepat dari perahu tanpa motor, dan daya jangkaunya juga
lebih jauh. Selain itu, perawatan yang dilakukan lebih mudah karena kapal terbuat

dari fibergiass.
prrahy kapal molor
tanpa motor _ / 84
we N -

Gambar 2 Prosentase armada penangkapan ikan di PPP Cilauteureun.

i
i
¢

Armada penangkapan ikan bila dilibat pada gambar 2 didominasi oleh kapal
motor tempel sebesar 72%. Prosentase perahu tanpa motor melebihi prosentase
kapal motor, yaitu sebesar 20%. Melihat kondisi tersebut dapat dikatakan bahwa
kegiatan perikanan di PPP Cilauteureun masih bersifat perikanan pantai dimana

daya jangkau armadanya masih berkaitan diantara perairan-perairan pantai.

Gambar 3 Armada penangkapan ikan yang digunakan nelayan Cilauteureun.
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4,6.2 Alat Tangkap

Alat tangkap yang ada di wilayah Cilauteureun terbagi menjadi dua
kelompok besar, yaitu alat tangkap berupa pancing dan alat tangkap berupa jaring.
Alat tangkap berupa pancing yang banyak digunakan adalah rawe botol, rawe
buas, rawe kakap, tonda, dan pancing layur, sedangkan alat tangkap yang
termasuk ke dalam kelompok jaring adalah gillnet, mini purse seine, sirang, dan
pukat pantai. Nelayan lokal biasa menyebut gifinet dengan jaring nilon, mini
purse seine dengan payang, dan pukat pantai dengan jaring arad. Jumlah alat

tangkap di PPP Cilauteureun tahun 2003-2008 dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Jumlah alat tangkap di PPP Cilauteureun tahun 2003-2008

Alat Tangkap 2003 2004 2005 2006 2067 2008
PANCING
Rawe botol 93 82 55 58 60 62
Rawe buas 81 92 95 88 83 85
Rawe kakap f02 110 127 134 147 151
Tonda 267 294 323 355 390 417
Pancing layur 90 114 125 186 227 278
JARING
Gilliet 51 66 75 80 g8 97
Mini Purse seine i8 22 20 28 30 30
Sirang 119 190 230 289 315 339
Pukat Pantai g 8 8 g 8 8
JUMLAH TOTAL 829 978 1064 1226 1348 1467

Sumber : PPP Cilauteureun, 2008

Secara umum jumiah alat tangkap di PPP Cilauteureun mengalami kenaikan
tiap tahunnya. Hanya pada beberapa alat tangkap yang mengalami penurunan
jumlah pada tahun tertentu, diantaranya rawe botol pada tahun 2005 turun menjadi
55 unit dan rawe buas yang jumlahnya menurun dalam dua tahun (tahun 2006 dan
2007). Ada juga alat tangkap yang tidak mengalami perubahan jumlah, baik itu

penambahan maupun pengurangan, yaitu alat tangkap pukat pantai.
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Gambar 4 Jumlah jenis alat tangkap di PPP Cilauteureun tahun 2008.

Pada tahun 2008, alat tangkap yang paling banyak digunakan adalah tonda
sebesar 417 unit. Alat tangkap jaring yang paling dominan adalah sirang dimana
jumlahnya mencapai 339 unit. Jenis alat tangkap pukat pantai memiliki jumlah
yang paling sedikit, yaitu 8 unit. Alat tangkap ini sudah sangat sedikit digunakan
karena ikan sasaran tangkapnya yang berupa ikan-ikan kecil hampir sulit
ditemukan. Keadaan ini disebabkan perairan di sekitar pantai Cilauteureun yang

merupakan fishing ground dari alat tangkap pukat pantai ini telah tercemar.

1) Gilliet

Gillnet atau jaring insang adalah salah satu alat tangkap yang digunakan
untuk menangkap ikan pelagis besar terutama jenis tongkol (Auxis rhazard),
tengiri (Scomberromus sp), dan cakalang (Katsuwonus pelamis). Berdasarkan
kontruksinya, gillnet yang digunakan oleh nelayan Cilauteureun termasuk ke
dalam kelompok surface drift gillnet dimana pengoperasiannya dilakukan secara
pasif pada malam hari. Gillnet di pasang di perairan yang diperkirakan akan
dilewati ikan dan dilepas untuk beberapa lama sampai ikan menabrak dan terjerat
memasuki mata jaring. Fishing ground nelayan Cilauteureun untuk alat tangkap
Gillnet adalah di sekitar perairan Garut diantaranya Cilauteureun, Santolo, Cimari,
Cipalebuh, Cianjur, Karang Potong, Sancang dan perairan di lvar daeah Garut

seperti perairan Pangandaran.
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Gambar 5 Alat tangkap gillnet yang digunakan nelayan Cilauteureun.

Badan jaring gillner terbuat dari bahan Nilon multifilamen berwarna hijau.
Besar mata jaring (mesh size) berkisar antara 4-5 inci. Panjang setiap piece jaring
adalan 35-50 m dan lebar jaring 15-20 m. Pelampung (float) yang digunakan
berbentuk elips berwarna putih susu dengan jumlah pelampung untuk satu set 35-
40 buah. Panjang pelampung + 13,5 cm dengan diameter pelampung 7,5 cm.
Pemberat (sinker) yang digunakan nelayan untuk alat tangkap Gillnet terbuat dari
bahan batu dan semen yang beratnya + 1-2 kg. Pengoperasian satu unit Gillnei
oleh nelayan Cilauteureun tergantung dari ukuran mesin kapal yang digunakan.
Umumnya untuk kapal motor tempel ukuran 15 PK membawa 15-30 piece jaring,
untuk kapal motor tempel ukuran 40 PK membawa 40-50 piece jaring, dan untuk

kapal diesel umumnya dapat membawa sampai 86 piece jaring.

2) Sirang (Bottoni Gilliier)

Jaring sirang merupakan alat tangkap jenis jaring yang hampir 80%
dimiliki oleh nelayan di PPP Cilauteureun. Jaring sirang ini diminati banyak
nelayan karena biaya operasionalnya yang tidak begitu besar namun memiliki
penghasilan yang tinggi jika mendapatkan sasaran tangkapan utamanya. Hasil
tangkapan utama sirang adalah udang mutiara, udang batik dan lobster dimana

rata-rata harga per kilogramnya adalah Rp 500.0600,00.



Gambar 6 Alat tangkap sirang yang digunakan nelayan Cilauteureun.

Berdasarkan metode pengoperasiannya, jaring sirang yang terdapat di
daerah Cilauteureun termasuk ke dalam klasifikasi jaring insang dasar (bottom
gillnet). Badan jaring terbuat dari bahan PA monofilamen berdiameter 0,3 mm
berwarna transparan dengan mesh size 3,5-5 inci. Ukuran panjang untuk satu piece
jaring sirang 33-34,5 m. Biasanya nelayan dalam satu kali trip membawa 3-4
piece jaring untuk satu unit dengan jumlah total jaring per trip yang dibawa
antara 4-10 unit jaring sirang.

Jaring sirang memiliki 2 buah tali ris yaitu tali ris atas dan fali ris bawah
yang terbuat dari bahan PE mulfifilamen atau tambang oleh nelayan setempat.
Tali ris atas berwarna biru berdiameter 5-6 mm dengan panjang tali 37-39 m. Tali
ris bawah berdiameter lebih kecil dibandingkan tali ris atas yaitu 1 mm dengan
panjang tali 41- 42 m dan digunakan untuk menggantungkan pemberat.

Pelampung yang digunakan berbahan plastik berwama puiih dengan
panjang 14 cm dan berdiameter 25 cm. jumlah pelampung yang digunakan untuk
10 unit jaring sirang biasanya berjumiah 4 dengan jarak antar pelampung + 3 m.

Jaring sirang menggunakan pemberat tambahan berupa batu dengan berat 1-
2 kg sebanyak 2-4 buah; dua buah bambu yang digunnakan sebagai jangkar
dengan panjang sekitar 2,5-3,5 m. Dimana salah satu bambu tersebut dipasang
pelampung tanda pada seperempat bagian bambu yang terbuat dari bahan

sterefoam yang berbentuk lingkaran yang tersusun menjadi sebuah bola yang
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melingkari bambu dengan diameter luar sebesar 35 cm dan ukuran diameter dalam
sekitar 8-10 cm.

Nelayan yang mengoperasikan jaring sirang umumnya berjumlah 2-3 orang,
yang terdiri atas juru mudi atan tekong dan ABK. Seorang juru mudi bertugas
mengemudikan perahu atau kapal dan menemukan fishing ground, sedangkan

ABK bertugas saat setting dan hauling.

3) Mini Purse seine
Mini purse seine biasa disebut payang oleh nelayan setempat. Alat tangkap

ini merupakan alat tangkap yang aktif kerena dalam pengoperasiannya mesin
kapal tidak dimatikan. Pengoperasian Mini purse seine di Cilauteuren dengan
menggunakan satu kapal (one boat system) yaitu kapal motor tempel dengan
kelkuatan mesin 40 PK merk Yamaha berbahan fibreglass. Dalam satu kapal mini
purse seine terdapat 12-20 orang dengan pembagian tugas satu orang sebagai
tekong atau juru mudi, dua orang bertugas membuang jaring, satu orang perenang
yang bertugas merapikan jaring saat ditabur di laut, serta beberapa ABK yang lain
bertugas saat hauling atau mengangkat jaring. Fishing ground dari mini purse
seine ini adalah perairan Santolo, Ujung genteng, Cipalebuh, dan Cipasarangan.

Mini Purse seine memiliki cincin-cincin {(ring) yang mengganiung pada
bagian bawah jaring yang berfungsi untuk mempermudah penarikan tali kolor
(purse line) pada saat pengerucutan jaring. Nelayan Cilauteureun melakukan
operasi penangkapan mini purse seine pada siang hari dengan cara melingkarkan
jaring pada gerombolan ikan terutama ikan pelagis.

Jaring mini purse seine terdiri dari: (1) jaring kantong, bahan nilon D/9, #
11',-"4inci; (2) jaring sayap (bara), bahan nilon D/9, # ll/ginci; (3) jaring utama
(ujung), bahan nilon D/12, # 1 3:‘,;4 inci.

Pelampung yang digunakan ada dua jenis yaitu pelampung besar dan kecil.
Pelampung besar berukuran diameter * 20 dan berbentuk bola berwarna putih
ditempatkan pada bagian kantong dan jarak antar pelampungnya lebih rapat.

Sedangkan pelampung kecil yang berupa potongan sendal jepit atau potongan

sterofoam ditempatkan pada jaring sayap dan jaring utama dengan jarale antar
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pelampungnya yang lebih renggang. Mini purse seine menggunakan sefvedge
berbahan PA 1,25-2 inci ukuran benang D/9.

4) Pukat Paniai

Pukat pantai atau yang biasa disebut jaring arad oleh nelayan Cilauteureun
merupakan alat tangkap yang paling tradisional karena dalam pengoperasiannya
masih menggunakan kapal tanpa motor dan daerah penangkapannya masih
terbatas pada perairan pantai Cilauteureun. Nelayan yang mengoperasikan alat
tangkap ini berjumlah 4-6 orang, dengan pembagian tugas kerja 2-4 orang berada
dalam perahu dan sisanya menahan salah sat ujung jaring di pantai. Nelayan
yang berada di dalam perahu bertugas sebagai tekong, membuang jaring, dan

perenang untuk menghalau ikan ataupun merapikan jaring saat penyetingan.

it

Gambar 7 Alat tangkap pukat pantai yang digunakan nelayan Cilauteureun.

Panjang total jaring pukat pantai adalah 40 m dimana terbagi menjadi
bagian kantong, sayap atau kaki, dan tali panjang (slambar, hauling line).
Keseluruhan jaring terbuat dari bahan poliethylen (PE) berwarna hitam atau nilon
hitam bagi sebutan nelayan lokal.

Bagian kantong yang berfungsi sebagai tempat berkumpulnya ikan hasil
tangkapan berbentuk persegi panjang berukuran panjang + 80 cm dan lebar + 60
cm, dengan ukuran mata jaring sekitar 13 mm dan ferbuat dari bahan waring.

Bagian sayap atau kaki berfungsi melingkupi ikan yang sudah terperangkap

agar masuk ke dalam kantong. Jaring bagian sayap semakin ke belakang memiliki
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ukuran mata yang semakin besar dan jumlahnya semakin sedikit. Ukuran mata
jaring atau mesh size yang digunakan adalah 2-3 inci.

S) Pancing

Alat tangkap pancing sangat banyak digunakan nelayan karena modal
yang diperlukan untuk membeli peralatan pancing lebih murah dari alai tangkap
lainnya. Selain itu, pancing juga dapat dibawa saat pengoperasian alat tangkap
lainnya karena benfuknya yang mudah dipindahkan (biasanya dimasukkan ke
dalam tempat bekas cat) dan tidak membutuhkan tempat yang luas.

Gambar 8 Alat tangkap pancing yang digunakan nelayan Cilauteureun.

Pengoperasian pancing oleh nelayan Cilauteureun ada yang dilakukan
secara pasif (sistem rawai) dan ada yang dilakukan secara aktif (tonda atau ditarik
oleh kapal).

1) Tonda; pancing jenis ini menggunakan mata pancing no.4-5. Namun ada juga
yaiig menggunakan ukiran mata Ijiiﬂ(:iﬁg n6.9. Satu unit paﬂcing tonda rata-rata
nelayan membawa sebanyak 15-60 mata pancing. Jenis tali yang digunakan
adalah PA monofilament dengan panjang + 50 m. Pengoperasian pancing ini
memakai umpan berupa rapala dan sutra. Daerah pengoperasiannya berada di
sekitar perairan Garut yaitu: Cimari, Sancang, Cilauteueun, Cipalebuh, dan
Cipasarangan.

2} Rawai; nelayan Cilauteureun dalam satu kali trip umumnya membawa 2-4 set
pancing . Safu set pancing terdiri dari +100 buah mata pancing dengan ukuran

mata pancing yang digunakan tergantung sasaran ikan yang akan di tangkap,
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seperti untuk rawai buas menggunakan mata pancing no.6, sedangkan rawai layur

menggunakan mata pancing no.8.

4.6.3 Nalayan

Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan
ikan. Nelayan di PPP Cilauleureun dibedakan menjadi dua golongan, yaitu
nelayan pemilik (juragan) dan nelayan buruh {pendega). Nelayan pemilik adalah
nelayan yang memiliki kapal atau perahu dan membiayai operasi penangkapan,
sedangkan nelayan buruh adalah nelayan yang melakukan operasi penangkapan
ikan tanpa memprhatikan biaya operasi penangkapannya. Perkembangan jumlah

nelayan di PPP Cilauteureun dari tahun 2003-2008 dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Jumlah nelayan di wilayah PPP Cilauteureun tahun 2003-2008

Nelayan {(orang)

Tahun Juragan Pendega Jumlah
2003 79 474 553
2004 88 528 616
2005 97 582 679
2006 114 6384 798
2007 126 736 862
2008 126 736 862

Sumber : PPP Cilauteursun, 2008

Pada Tabel 6 terlihat bahwa jumlah nelayan setiap tahunnya bertambah,
baik nelayan juragan maupun nelayan pendega. Hal ini dikarenakan mata
pencaharian utama penduduk di daerah sekitar Cilauteureun adalah nelayan.
Golongan nelayan yang paling banyak terdapat di wilayah PPP Cilauteureun
adalah nelayan pendega. Pada tahun 2008 nelayan pendega mencapai 736 orang,

sedangkan nelayan juragan hanya berjumlah 126 orang.

4.7 Distribusi dan Pengolahan Hasil Perikanan
Hasil tangkapan yang didaratkan di PPP Cilauteureun tidak mengalami
pelelangan untuk dapat sampai ke pedagang atau konsumen tetapi langsung dijual

kepada bakul. Setiap armada memiliki bakul masing-masing, schingga setiap hasil
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tangkapan yang didapatkan segera diberikan dan dibawa oleh bakul dimana harga
juga ditentukan oleh bakul. Sebelumnya, hasil tangkapan yang didaratkan di PPP
Cilauteureun ditimbang dan dicatat jenis ikannya di TPIL. Setelah hasil tangkapan
berada di tangan bakul, maka hasil tangkapan fersebut akan langsung
didistribusikan ke pengecer-pengecer ikan lainnya, baik yang masih berada di
wilayah Cilauteureun maupun ke wilayah Garut Kota dan Bandung.

Selain dijual dalam bentuk segar, dilakukan juga pengolahan hasil
tangkapan yang bertujuan untuk mempertahankan kualitas ikan dan meningkatkan
harga jual ikan. Biasanya hasil tangkapan ikan diolah menjadi pindang, ikan asap,
dan ikan asin. Jumlah bakul yang ada di PPP Cilauteureun tercatat sebanyak 52
orang sedangkan jumlah pengolah ikan sebanyak 11 orang (www.Garut.co.id).
Jumlah ini lebih banyak dari pada yang terdapat di tempat pendaratan ikan lainnya

yang ada di Kabupaten Garut.
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5 HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil
5.1.1 Pola Pengoperasian Alat Tangkap
Penggunaan alat tangkap oleh nelayan Cilauteureun sangat bervariasi.
Nelayan tidak hanya terfokus dalam menggunakan suatu alat tangkap karena
nelayan dapat menggoperasikan lebih dari satu alat tangkap dalam setiap tahunnya
bahkan dalam satu kali trip. Hal ini dilakukan sebagai antisipasi jika alat tangkap
utama tidak dapat dioperasikan maka nelayan dapat tetap pergl melaut dengan
menggunakan alat tangkap lainnya yang bertujuan unfuk mempertahankan dan
menambah jumtah pendapatan. Berdasarkan jenis alat tangkap yang dioperasikan,
maka pola pengoperasian alat tangkap nelayan Cilauteureun dapat dibagi menjadi
tujuh kelompok yaitu:
A. Sirang-pancing
Nelayan kelompok ini mengutamakan sirang sebagai alat tangkap utama
dalam usaha penangkapan ikan karena harga jual hasil tangkapan sirang lebih
mahal dari pada pancing. Alat tangkap pancing selalu dibawa nelayan saat
mengoperasikan sirang,
B. Gillnet-pancing
Alat tangkap giflnet dijadikan alat tangkap ulama oleh nelayan dalam usaha
penangkapan. Nelayan juga selalu membawa pancing dalam setiap operasi
penangkapan gillnet, namun jika musim puncak tiba maka biasanya pancing
tidak dibawa.
C. Mini purse seine-pancing
Alat tangkap mini purse seine merupakan alat tangkap utama nelayan
kelompolk ini. Sama seperti nelayan gi/lnet-pancing, nelayan kelompok ini
membawa pancing dalam setiap operasi panangkapan mini purse seine
kecuali saat musim puncak tiba.
D. Pukal pantai-sirang-pancing;
Nelayan kelompok ini merupakan nelayan yang masih sangat tradisional
karena masih menggunakan perahu congkreng (kapal tanpa motor) dalam

kegiatan penangkapan ikannya. Pengoperasian alat tangkap ini dilakukan
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secara bergantian. Pada awalnya nelayan lebih mengutamakan menggunalkan
pukat pantai dari pada sirang dan pancing, tetapi karena hasil tangkapan
utama pukat pantai semakin berkurang maka nelayan tidak lagi sering
menggunakannya.

E. Gillnet-sirang-pancing
Nelayan kelompok ini menggunakan alat tangkap gillnet, sirang, pancing
secara bergantian. Nelayan tidak membawa sirang ketika mengoperasikan
gillnet begitu pula sebaliknya. Alat tangkap yang selalu dibawa adalah
pancing.

F. Mini purse seine-sirang-pancing
Alat tangkap mini purse seine, sirang, dan pancing digunakan secara
bergantian. Apabila nelayan mengoperasikan mini purse seine maka sirang
tidak dioperasikan, namun pancing tetap dibawa nelayan begitu pula
sebaliknya.

G. Gillnet- mini purse seine-sirang-pancing
Nelayan kelompok ini biasanya menyerahkan salah satu armada penangkapan
ikannya pada orang lain untuk dioperasikan sehingga dalam satu hart dapat
beroperasi lebih dari satu alat tangkap. Keadaan ini juga disesuaikan oleh
modal yang dimiliki nelayan.

Pada umumnya jaring merupakan alat penangkapan utama yang digunakan
nelayan dan pancing sebagai alat tangkap sampingan sehingga pancing biasa
digunakan setelah pengoperasian jaring. Pukat pantai, pancing, dan sirang
merupakan alat tangkap yang dapat dioperasikan sepanjang tahun karena tidak
terpengaruh musim, artinya ketika laut Cilauteureun sedang mengalami musim
barat, timur, dan peralihan alat tangkap tersebut masih dapat dioperasikan.
Sedangkan pengoperasian gillnet dan mini purse seine dipengaruhi olel musim.
Secara keseluruhan, tiap alat tangkap ini memiliki musim pengoperasiannya
masing-masing. Musim pengoperasian tiap alat tangkap dapat dilihat pada Tabel

7.



Tabel 7 Musim pengoperasian alat tangkap

Alat Tangkap
Gillnet

Mini purse seine |

Sirang
Pukat pantai

Pancing
Keterangan ; 1 Musim puncak pengoperasian AP{

1 Musim biasa pengoperasian API

Musim paceklik pengoperasian API

Musim puncak pengoperasian alat tangkap merupakan musim dimana suatu
alat tangkap paling baik digunakan. Saat musim ini, nelayan dapat melaut hingga
satu bulan penuh atau sedikiinya 26 hari dalam setiap bulannya. Pada musim ini,
cuaca laut tenang dimana angin yang berhembus tidak terlalu kencang dan ombak
tidak terlalu besar. Selain itu, ikan-ikan yang menjadi sasaran penangkapan
berlimpah, bahkan dari tepi pantai gerombolan ikan sudah dapat terlihat. Sebagian
besar musim puncak pengoperasian alat tangkap terjadi antara bulan Agustus
sampai Februari, artinya pada rentang bulan tersebut seluruh alat tangkap dapat
digunakan.

Pada bulan Januari hingga Juli merupakan musim biasa bahkan merupakan
musim paceklik bagi sebagian alat tangkap. Saat musim biasa dan musim
paceklik, nelayan mengurangi waktu kegiatan penangkapan ikan. Nelayan bisa
hanya melaut paling sedikit 15 hari tiap bulannya ketika musim biasa dan 3-5 hari
per bulan saat musim paceklik. Alat tangkap sirang, pukat pantai, dan pancing
adalah alat tangkap yang tidak mengalami musim paceklik sehingga setiap
bulannya dapat dioperasikan lebih sering dari pada alat tangkap gillnet dan mini

purse seine.

5.1.2 Kriteria Ketergantungan Nelayan terhadap Usaha Penangkapan Ikan
Tingkat ketergantungan nelayan terhadap usaha penangkapan ikan dapat

diketahui melalui beberapa kriteria yang berhubungan dengan ketergantungan

nelayan terhadap usaha penangkapan ikan tersebut, yaitu: jumlah keluarga yang
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terlibat dalam sektor perikanan tangkap, alokasi waktu yang digunakan untuk
kegiatan penangkapan ikan, pendapatan dan pengeluaran pada sektor perikanan
tangkap. Besarnya tingkat ketergantungan tiap kelompok nelayan berdasarkan
jenis alat tangkap yang dioperasikan dapat diketahut dengan mengubah data setiap
kriteria menjadi sebuah fungsi nilai yang terdiri dari 0 sampai 1. Kelompok
nelayan dengan tingkat ketergantungan tinggt adalah kelompok dengan fungsi

nilai sefuruh kriteria yang paling tinggi.

1)} Jumlah Keluarga

Kriteria pertama untuk mengetahul ketergantungan nefayan terhadap usaha
penangkapan ikan adalah jumlah keluarga yang bekerja pada sektor perikanan.
Keluarga yang dimaksud adalah keluarga inti yang terdiri dari istri dan anak
nelayan. Banyaknya anggota keluarga yang bekerja pada sektor perikanan tangkap
dan non perikanan tangkap tiap kelompok berdasarkan jenis alat tangkap yang

dioperasikan dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Jumiah anggota keluarga yang bekerja pada sektor perikanan tangkap dan
non perikanan tangkap

Kelompok Perikanan | Non Perikanan
{orang) {orang)
A. SIRANG-PANCING 0 4
B. GILLNET-PANCING 0 5
C. MINI PURSE SEINE-PANCING i 3
D. PUKAT PANTAI-SIRANG-PANCING 0 6
E. GILLNET-SIRANG-PANCING l 4
E.  MINI PURSE SEINE-SIRANG-PANCING 0 4
G. GILLNET- MINI PURSE SEINE-SIRANG-PANCING 1 3

Berdasarkan Tabel 8, rata-rata jumlah anggota keluarga yang bekerja di
sektor perikanan tangkap sangat rendah. Hal ini dikarenakan anggota keluarga
nelayan, khususnya anak nelayan sebagian besar masih balita dan duduk dibangku
sekolah. Jika dalam suatu keluarga terdapat anak yang sudah dewasa, rata-rata

hanya satu orang yang akan meneruskan usaha penangkapan keluarga. Nelayan



36

sendiri tidalk menginginkan anaknya menjadi nelayan. Biasanya nelayan akan
mengirimkan anak-anaknya yang telah dewasa ke luar kota untuk meneruskan
sekolah ataupun mencari pekerjaan selain menangkap ikan seperti buruh pabrik,
supir, dan Tenaga Kerja Indonesia (TKI).

Sebagian besar istri nelayan bekerja sebagai ibu rumah tangga sedangkan
istri nelayan yang ikut terlibat dalam sektor perikanan tangkap bekerja menjadi
bakul dan pengolah ikan. Kebanyakan pekerjaan ini dilakukan oleh istri nelayan
pemilik yang usahanya sudah lebih maju dari nelayan lainnya. Istri nelayan yang
bekerja menjadi bakul bertugas mengumpulkan ikan dari nelayan-nelayan yang
biasa menyetorkan hasil tangkapannya dan menentukan harga ikan per
kilogramnya. Pengolahan hasil tangkapan yang dilakukan istri nelayan masih
termasuk ke dalam industri rumah tangga. Pengolahannya masih bersifat
tradisional dengan menggunakan alat-alat sederhana dan dilakukan di rumah
nelayan yang letaknya tidak jauh dari lokasi pendaratan ikan. Hasil olahan yang
berupa ikan asin, ikan asap, dan ikan pindang ini ada yang dikirim ke pasar-pasar
ikan dan ada yang dijual langsung di sekitar pelabuhan.

Penilaian pada jumlah keluarga yang bekerja pada sektor perikanan tangkap
menempatkan kelompok C, E, dan G sebagai nilai tertinggi (X1) dan kelompok A,
B, D, F untuk nilai terendah (X0). Perhitungan standarisasi kriterta jumlah
keluarga dengan fungsi nilai menggunakan model MCA dapat dilihat pada
Lampiran 4. Berdasarkan penilaian kriteria jumiah keluarga dengan menggunakan

fungsi nilai diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 9 Fungsi nilai kriteria jumiah keluarga

Kriteria A B C D E F G
Keluarga 000 | 000 | 1,00 | 0,00 | 1,00 0,00 1,00
TK 3 7 1 2 1 2 ]

Berdasarkan Tabel 9, jika dilihat dari kriteria jumlah anggota keluarga yang
bekerja pada sektor perikanan tangkap, maka kelompok C, E, dan G memiliki

tingkat ketergantungan terhadap hasil laut yang paling tinggi.



37

2) Alokasi Waktu

Ketergantungan nelayan terhadap usaha penangkapan ikan dapat diketahui
juga dengan melihat seberapa besar nelayan menggunakan wakiunya untuk
kegiatan melaut. Pada penelitian ini alokasi waktu yang dihitung adalah
banyaknya hari yang digunakan untuk aktifitas menangkap ikan atau melaut oleh
nelayan dalam satu tahun. Besarnya alokasi waktu yang digunakan untuk kegiatan

melaut dan kegiatan selain melaut (tidak melaut) dapat dilihat pada Tabel 10,

Tabel 10 Alokasi waktu untuk sektor penangkapan ikan dan sektor non
penangkapan ikan

Kelempok Melaut Tidalk melaut

{hariftahun) {hari/taliun)
A. SIRANG-PANCING 261 29
B. GILLNET-PANCING 243 117
C. MINI PURSE SEINE-PANCING 240 120
D. PUKAT PANTAI-SIRANG-PANCING 270 90
E. GILLNET-SIRANG-PANCING 249 i1l
F. MINI PURSE SEINE-SIRANG-PANCING 260 100
G. GILLNET- MINI PURSE SEINE-SIRANG-PANCING 270 20

Berdasarkan Tabel 10, 85% waktu nelayan digunakan untuk kegiatan
penangkapan ikan. Hal ini disebabkan oleh mata pencaharian utama dari nelayan
adalah menangkap ikan. Kegiatan penangkapan ikan dimulai nelayan setelah
waktu subuh atau pada sore hari. Nelayan yang berangkat setelah subuh biasanya
akan mengoperasikan alat tangkap sirang, mini purse seine serta pukat pantai dan
alcan kembali pada siang atau sore harinya. Sedangkap alat tangkap gillner mulai
dioperasikan sore hari sampai malam atau pagi saat keesokan harinya. Waktu
yang digunakan nelayan untuk sektor non penangkapan ikan hanya sebesar 15%.
Terdapat waktu-waktu tertentu dimana nelayan tidak pergi melaut, yaitu ;

1) Ketika terang bulan setiap bulannya.
Nelayan tidak melakukan penangkapan ketika terang bulan disebabkan
oleh ikan jarang muncul dan akan lebih banyak menyebar sehingga

nelayan sulit untuk menangkapnya.
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2) Hari juny’at.
Har1 jum’at dipercaya sebagian nelayan sebagai hari yang suci sehingga
mereka tidak berani untuk melakukan kegiatan menangkap ikan. Jika tetap
pergi melaut, mereka percaya akan terjadi sesuatu yang burul akan
menimpa mereka.

3) Musim tanam dan panen padi.
Nelayan yang memiliki pekerjaan sampingan sebagal petani, khususnya
yang memiliki sawah tidak akan pergi melaut ketika musim tanam dan
musim panen padi {iba.

4) Musim barat.
Saat musim barat, khususnya ketika angin kencang nelayan tidak berani
pergi ke laut untuk mencari ikan karena khawatir kapalnya sulit kembali
dan di wilayah perairan Garut tidak terdapat tempat perlindungan.

Alokasi waktu untuk sektor non penangkapan tkan ada vang diisi dengan
kegiatan yang masih berhubungan dengan aktivitas perikanan tangkap seperti
memperbaiki jaring dan memperbaiki kapal, serta ada yang mengisinya dengan
melakukan kegiatan yang sama sekali tidak berkaitan dengan aktivitas perikanan
tangkap seperti melakukan pekerjaan sampingan (bertani dan berdagang) dan
beristirahat.

Kelompok D dan G memiliki alokasi waktu untuk kegiatan melaut paling
besar dari pada kelompok lainnya, yaitu sebanyak 370 hari dalam satu tahun
sehingga nilai tertinggi (X1) untuk kriteria alokasi waktu ditempati kelompok D
dan G. Sedangkan nilai terendah (XO0) kriteria alokasi waktu ditempati oleh
kelompok C karena kelompok ini memiliki alokasi waktu untuk sektor perikanan
tangkap yang paling kecil dari kelompok lainnya, yaitu 240 hari dalam satu tahun.
Perhitungan standarisasi kriteria alokasi waktu dengan fungsi nilai menggunakan
model MCA dapat dilihat pada Lampiran 4. Hasil penilaian kriteria alokasi waktu
dengan menggunakan fungsi nilai dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11 Fungsi nilai kriteria alokasi waktu

Kriteria A B C D E F G
Waktu 0,70 0,10 0,00 1,00 0,30 0,67 1,00
TK 2 3 6 I 4 3 1
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Berdasarkan fungsit nilai kriteria alokasi waktu pada Tabel 10 maka
kelompok D dan G menjadi kelompok yang paling tergantung pada kegiatan
penangkapan ikan dengan fungsi nilai 1,00. Kelompok G menjadi sangat
tergantung karena penggunaan alat tangkap yang lebih banyak dari kelompok lain
sehingga alokasi waktu yang disediakan untuk sektor penangkapan juga lebih
banyak. Sama seperti kelompok G, kelompok D memiliki ketergantungan yang
tinggl karena penggunaan alat tangkap yang banyak dan ketiga kombinasi alat
tangkap yang digunakannya dapat dioperasikan sepanjang tahun dan tidak
memiliki  musim paceklik penangkapan. Kelompok A memiliki tingkat
ketergantungan tinggi setelah kelompok G dan D disebabkan oleh alat tangkap
vang digunakan dapat dioperasikan nelayan sepanjang tahun walaupun yang

digunakan hanya kombinasi dua alat tangkap.

3) Pendapatan Nelayan

Mata pencaharian utama penduduk di daerah pesisir pantai adalah
menangkap ikan karena letak tempat tinggalnya yang dekat dengan lautan. Pada
penelitian ini, pendapatan yang digunakan adalah pendapatan bersih nelayan per
tahun. Besarnya pendapatan nelayan dari sektor penangkapan ikan dan non

penangkapan ikan dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12 Pendapatan nelayan dari sektor penanglapan ikan dan sektor non
penangkapan ikan

Kelompok Perikanan Non Perikanan
{(Rp/taliun) (Rp/tahun)
A. SIRANG-PANCING Rp 151.509.848 Rp 728.000
B. GILLNET-PANCING Rp 144.549.000 Rp 500.000
C. MIN! PURSE SEINE-PANCING Rp 287.296.000 Rp  9.000.000
D. PUKAT PANTAI-SIRANG-PANCING Rp 168.039.600 Rp  3.020.000
E. GILLNET-SIRANG-PANCING Rp 190.673.594 Rp  6.400.000
F.  MINI PURSE SEINE-SIRANG-PANCING Rp 299.915.778 Rp  3.500.000
G. GILLNET- MINI PURSE SEINE-SIRANG-PANCING Rp 303.237.000 | Rp -
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Berdasarkan Tabel 12, seluruh kelompok memiliki penghasilan sampingan
dari sektor non penangkaan ikan kecuali kelompok G. Penghasilan kelompok G
100% berasal dari kegiatan penangkapan ikan dan memiliki penghasilan tertinggi
sebesar Rp 303.237.00/tahun. Pendapatan dari sektor penangkapan ikan yang
diterima fergantung dari kemampuan nelayan mengetahui keberadaan ikan dan
unit penangkapan ikan yang digunakan. Nelayan yang menggunakan kombinasi
alat tangkap yang lebih banyak memiliki pendapatan dari sektor perikanan lebih
besar dari pada npelayan dengan menggunakan kombinasi alat tangkap sedikit.
Sedangkan jenis alat tangkap yang paling banyak menghasilkan keuntungan
adalah sirang dan mini purse seine. Besarnya penghasilan nelayan dari sektor

penangkapan ikan tiap kelompok dapat dilihat pada Lampiran 6.
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Gambar 9 Klasifikasi nelayan berdasarkan status pekerjaan tiap kelompok.

Nelayan sambilan utama adalah nelayan yang sebagian besar waktunya
digunakan untuk kegiatan penangkapan ikan. Nelayan ini memiliki pekerjaan
sambilan selain menangkap ikan sehingga nelayan tidak terlalu menggantungkan
hidupnya pada kegiatan penangkapan ikan. Nelayan penuh adalah nelayan yang
seluruh waktunya digunakan untuk kegiatan penangkapan ikan dan tidak memiliki
pekerjaan sambilan selain menangkap ikan. Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa
50% status pekerjaan nelayan kelompok D, E, dan F adalah nelayan sambilan
utama dimana nelayan kelompok ini memiliki penghasilan tambahan dari

pekerjaan sampingan yang dimilikinya. Pekerjaan sampingan yang dilakukan
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nelayan kelompok ini adalah bertani serta membuka usaha warung dan bengkel,
Nelayan yang bekerja sebagai tani melakukan panen padi dua kali dalam satu
tahun dan rata-rata luas sawah yang mereka garap adalah 100-200 tumbal.
Sebagian besar nelayan kelompok A dan B adalah nelayan penuh. Nelayan
kelompok ini tidak memiliki pekerjaan lain selain menangkap ikan di laut
schingga nelayan masih tergantung pada kegiatan penangkapan tkan agar dapat
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Besarnya pendapatan pada sektor penangkapan ikan menjadikan kelompok
G sebagai nilai tertinggi (X1) untuk kriteria pendapatan dan kelompok B dengan
pendapatan pada sektor penangkapan ikan sebesar Rp 144.549.000,00/tahun
sebagal nilai terendah (X0). Perhitungan standarisasi kriteria pendapatan dengan
fungsi nilai menggunakan model MCA dapat dilihat pada Lampiran 4.
Berdasarkan penilaian kriteria pendapatan nelayan dari sektor penangkapan ikan

dengan menggunakan fungsi nilai diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 13 Fungsi nilai kriteria pendapatan nelayan

Kriteria A B C D E I G
Penghasilan 0,04 0,00 0,90 0,15 0,29 0,98 1,00
TK 6 7 3 5 4 2 1

Berdasarkan Tabel 13, kelompok G memiliki tingkat ketergantungan paling
tinggi dengan fungsi nilai 1,00 dan kelompok B adalah kelompok dengan tingkat

ketergantungan paling rendah dengan fungsi nilai 0,00.

4) Pengeluaran Nelayan

Kriteria terakhir untuk mengetahui tingkat ketergantungan nelayan adalah
pengeluaran nelayan. Pengeluaran yang dihitung dalam penelitian ini adalah
pengeluaran nelayan per bulan. Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk sektor

penangkapan ikan dan non penangkapan ikan dapat dilihat pada Tabel 14.
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perikanan tangkap
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tangkap dan kegiatan non

Kelompok Perikanan Non Perikanan
(Rp/bulan) {Rp/bulan)

A. SIRANG-PANCING Rp  7.449.866 | Rp 1.357.500
B. GILLNET-PANCING Rp 5141750 | Rp 1.228.833
C. MINI PURSE SEINE-PANCING Rp 10323500 | Rp 1.350.000
D. PUKAT PANTAI-SIRANG-PANCING Rp  6.093.958 | Rp 1.245.000
E. GILLNET-SIRANG-PANCING Rp  7.222.649 | Rp 1.223.857
F. MIN! PURSE SEINE-SIRANG-PANCING Rp 10.651.639 | Rp 1.440.000
G. GILLNET- MINI PURSE SEINE-SIRANG-PANCING | Rp 10.802.531 Rp 1.200.000

Berdasarkan Tabel 14, kelompok yang mengeluarkan biaya paling besar
untuk kegiatan perikanan tangkap adalah kelompok G sebesar Rp
10.802.531,00/bulan, sedangkan pengeluaran kelompok B adalah yang terkecil
senilai Rp 5.141.750/bulan. Pengeluaran untuk sektor perikanan meliputi biaya
operasional penangkapan ikan, perbaikan alat tangkap, serta perbaikan dan
perawatan kapal. Biaya operasional penangkapan ikan dan perawatan kapal
dikeluarkan oleh nelayan juragan karena memiliki kapal sendiri, sedangkan
nelayan pendega yang tidak mempunyai kapal hanya mengeluarkan biaya untuk
perbaikan alat tangkap yang mereka miliki. Biaya yang termasuk dalam
operasional penangkapan ikan adalah biaya bahan bakar minyak (bensin campur
oli), minyak tanah, es balok, dan pangan seluruh ABK. Banyaknya alat tangkap
yang digunakan mempengaruhi besarnya pengeluaran, baik untuk biaya
operasional maupun perawatan alat tangkap. Selain itu, jenis alat tangkap juga
mempengaruhi besarnya pengeluaran dimana alat tangkap mini purse seine dan
sirang memiliki biaya perawatan yang paling tinggi. Besamya biaya kegiatan
penangkapan ikan dapat dilihat pada Lampiran 5.

Jika dilihat secara keseluruhan, maka pengeluaran nelayan untuk seluruh
kelompok paling besar digunakan untuk kegiatan perikanan tangkap dari pada non
perikanan tangkap. Pada kegiatan non penangkapan ikan, biaya yang dikeluarkan
adalah untuk kebutuhan pangan sehari-hari, biaya sekolah anak, biaya listrik, dan

biaya lainnya. Besarnya pengeluaran dalam sektor non penangkapan ikan
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dipengaruhi oleh jumlah anggota keluarga, semakin banyak anggota keluarga
maka biaya yang dikeluarkan semakin besar.

Pada kriteria pengaluaran pada sektor perikanan tangkap, nilai tertinggi (X1)
adalah nilai pengeluaran kelompok G dan yang menjadi nilai terendah (X0) adalah
kelompok B. Perhitungan standarisasi kriteria pengeluaran dengan fungsi nilai
menggunakan model MCA dapat dilihat pada Lampiran 4. Hasil penilaian kriteria
pengeluaran nelayan dengan menggunakan fungsi nilai dapat dilihat pada Tabel

15.

Tabel 15 Fungsi nilai kriteria pengeluaran nelayan

Kriteria A B C D E oy G
Pengeluaran 0,41 0,00 0,92 0,17 0,37 0,97 1,00
TK 4 7 3 6 5 2 1

Berdasarkan Tabel 15, tingkat ketergantungan Kkelompok nelayan
berdasarkan Kkeriteria pengeluaran nelayan paling tinggi adalah kelompok G

sedangkan yang paling rendah adalah kelompok B.

5) Kriteria Gabungan

Tingkat ketergantungan dari tiap-tiap kelompok nelayan dapat diketahui
dengan menggabungkan seluruh kriteria dimana sebelumnya nilai keempat
kriteria diubah menjadi fungsi nilai dengan menggunakan model Mulii Criteria
Analysis (MCA). Fungsi nilai dari tiap-tiap kelompok nelayan unfuk keempat

kriteria dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16 Fungsi nilai sefuruh kriteria untuk tiap-tiap kelompok nelayan

Kriteria A B C D E E G
Keluarga 0,00 0,00 1,00 0,00 1,00 0,00 1,00
Waktu 0,70 0,10 0,00 1,00 0,30 0,67 1,00

Penghasilan 0,04 0,00 0,90 0,15 0,29 (3,98 1,00

Pengeluaran 0,41 0,00 0,92 0,17 0,37 0,97 1,00

Jumlah 1,15 0,10 2,81 1,32 1,96 2,62 4,00
TK 6 7 2 5 4 3 1
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Berdasarkan Tabel 16, kelompok nelayan yang memiliki tingkat
ketergantungan paling tinggi adalah kelompok G senilai 4,00 karena dengan
banyaknya alat tangkap yang digunakan maka nelayan dapat tetap melaut disegala
musim penangkapan. Jika sedang tidak musim penangkapan gillnet dan mini
purse seine, maka nelayan bisa menggunkan sirang atau pancing untuk kegiatan
penangkapan ikan. Oleh karena itu nelayan akan lebih banyak menggunakan
waktunya untuk sektor penangkapan ikan ini. Selain itu, biaya yang dikeluarkan
akan lebih banyak dari pada untuk kebutuhan hidup sehari-hari karena setiap
harinya nelayan pergi melaut, Pendapatan yang didapatkan dari hasil penangkapan
juga lebih besar, karena nelayan tidak memiliki pekerjaan sampingan lainnya. Jika
dilihat berdasarkan kepemilkan alat tangkap, maka semakin banyak penggunaan
alat tangkap, ketergantungan nelayan terhadap hasil laut semakin tinggi. Tatapi,
kelompok dengan tingkat ketergantungan tertinggi kedua adalah kelompok C yang
menggunakan dua jenis alat tangkap. Hal ini terjadi karena tingginya tingkat
ketergantungan dipengaruhi juga oleh jenis alat tangkap yang digunakan.
Selanjutnya, kelompok F menempati tingkat ketergantungan urutan ketiga,
kelompok E urutan keempat, kelompok D urutan kelima, kelompok A urutan
keenam, dan kelompok B di urutan terakhir atau kelompok dengan tingkat

ketergantungan tehadap hasil faut yang paling rendah.

5.2 Pembahasan

Penghasilan yang didapatkan nelayan dari hasil usaha penangkapan ikan
tidak menentu. Ketika musim paceklik, nelayan memiliki penghasilan melaut
yang sedikit schingga banyak nelayan, khususnya nelayan kecil atau buruh
nelayan yang melakukan pinjaman uang atau modal kepada bakul atau tengkulak.
Di saat musim ikan, nelayan mendapatkan penghasilan yang sangat banyak.
Namun penghasilan ini akan cepat habis karena digunakan untuk membayar
hutang-hutang nelayan kepada bakul. Selain itu, nelayan memiliki sifat konsumtif
dimana ketika nelayan memiliki uang lebih maka uang tersebut akan langsung
digunalkan untuk membeli alat-alat rumah tangga, barang-barang elektronik, dan
juga untuk memperbaiki atau merenovasi rumah. Kesadaran nelayan untuk

menabung yang masih rendah juga mempengaruhi kondisi keuangan nelayan.
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Oleh sebab itu, perlu dilakukan strategi adaptasi agar nelayan tetap memiliki
sumber penghasilan ketika pendapatan dari usaha penangkapan ikan menurun.
Menurut Corner (1988) yang diacu datam Kusnadi (2000) terdapat beberapa
strategi adaptasi yang dapat dilakukan nelayan untuk menjaga kelangsungan
hidup. Strategi pertama adalah melakukan beraneka ragam pekerjaan untuk
memproleh penghasilan. Adanya pekerjaan lain selain menangkap itkan dapat
membantu kehidupan ekonomi nelayan ketika produksi hasil tangkapan menurun,
Namun strategi int belum banyak dilakukan oleh nelayan Cilauteureun. Kelompok
G yang menggunakan empat kombinasi alat tangkap (gillnet-mini purse seine-
sirang-pancing) menjadi sangat tergantung pada usaha penangkapan ikan karena
selain penggunaan alat tangkap yang banyak juga tidak memiliki alternatif
pekerjaan lain karena status seluruh nelayannya merupakan nelayan penuh.
Banyaknya alat tangkap yang dimiliki dan digunakan menyebabkan nelayan harus
terus melakukan usaha penangkapan ikan karena jika tidak maka nelayan akan
mengalami kerugian. Selain modal yang akan lebih lama kembali, kondisi alat
tangkap yang terlalu lama dibiarkan tidak digunakan juga akan menjadi tidak
baik. Oleh sebab itu, neclayan sepenuhnya menggunakan wakiunya untuk
melakukan kegiatan melaut. Dari ketujuh kelompok yang ada, hanya kelompok D
yang seluruh status nelayannya adalah nelayan sambilan utama. Pukat pantai yang
menjadi alat tangkap andalan nelayan kelompok ini sudah jarang lagi digunakan
sehingga nelayan memilih mencari sumber penghasilan lainnya. Namun secara
keseluruhan, sebanyak 51% nelayan Cilauteureun merupakan nelayan penuh.
Penyebab nelayan tidak memiliki pekerjaan sambilan adalah kemampuan modal
yang terbatas untuk memulai suatu usaha baru, tidak memiliki keterampilan lain
selain menangkap ikan, serta tidak adanya keinginan nelayan untuk mencari dan
melakukan pekerjaan sambilan. Peluang melakukan pekerjaan sambilan di
wilayah PPP Cilauteureun sangat besar baik dalam bidang perikanan tangkap itu
sendiri maupun pada bidang non perikanan tangkap. Industri pengolahan ikan
yang ada masih dapat dikembangkan dengan membuat variasi produk perikanan
yang bernilai jual lebih tinggi seperti baso ikan, fish nugget, kerupuk ikan, dan
fain-lain. Pada bidang non perikanan tangkap, PPP Cilauteureun diuntungkan

dengan letaknya yang bersebelahan dengan objek wisata pantai dan pulau Santolo.
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Bidang usaha yang dapat dilakukan diantaranya penginapan, warung makan,
penjualan souvenir, dan kamar bilas. Letak PPP Cilauteureun yang jauh dari pusat
kota menyebabkan usaha seperti fofo copy, penjualan pulsa, dan transportasi
umum masih sangat sedikit sehingga usaha tersebut memiliki peluang untuk
dikembangkan.

Strategi kedua yaitu penerapan sistem ikatan kekerabatan, ketetanggaan, dan
pengaturan tukar-menukar secara timbal balik. Penggunaan sistem kekeluargaan
dan ketetanggaan ini dilakukan selurih nelayan Cilauteureun. Pada saat musim
biasa dan musim paceklik penangkapan ikan, tidak semua nelayan pergi ke laut
setiap harinya. Nelayan yang tidak pergi melaut akan berada di sekitar PPP
Cilauteureun untuk melakukan kegiatan perawatan kapal, perbaikan jaring, atau
hanya duduk-duduk dan berbincang dengan nelayan lainnya yang juga tidak pergi
melaut. Jika nelayan yang pergi melaut mendapatkan hasil tangkapan, maka
nelayan yang tidak melaut akan mendapat bagian dari hasil tersebut dikarenakan
sistem ikatan kekeluargaan yang terjalin masih sangat erat. Selain dengan
pemberian hasil tangkapan, keeratan sistem kekeluargaan dan ketetanggaan i
terlihat darl adanya pemberian pinjaman modal maupun alat tangkap kepada
sesama anggota keluarga atau tetangga dekat.

Strategi adaptasi ketiga yang dapat dilakukan adalah bekerja lebih banyak
meskipun lebih sedikit masukan. Pada nelayan Cilauteureun, salah satu cara agar
nelayan bekerja lebih banyak adalah dengan penggunaan lebih dari satu alat
tangkap. Strategi ini digunakan oleh seluruh nelayan di wilayah Cilauteureun
dimana minimal nelayan mengoperasikan dua alat tangkap. Hal ini dapat
membantu nelayan untuk terus melakukan pekerjaan dan mendapatkan
penghasilan setiap bulannya. Jika dilihat dari segi penggunaan berbagai jenis alat
tangkap ini, maka semakin banyak penggunaan variasi alat tangkap maka tingkat
ketergantungan nelayan terhadap hasil laut akan semakin besar.

Strategi adaptasi terakhir adalah memilih alternatif lain jika ketiga alternatif
di atas sulit dilakukan dan kemungkinan untuk tetap bertahan hidup di desa sudah
sangat kritis seperti mengirim scorang anak ke kota besar atau bermigrasi
musiman ke daerah lain untuk mencari pekerjaan dan memperoleh penghasilan.

Nelayan mengirimkan anaknya ke kota besar untuk disekolahkan serta mencari
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pelkerjaan untuk memperoleh penghasilan. Anak nelayan yang akan disekolahkan
dititipkan kepada sanak saudara yang terdapat di kota besar. Hal ini dilakukan
nelayan agar anak nelayan tidak mengikuti dan meneruskan usaha penangkapan
keluarga serta agar bisa menjadi lebih berpengetahuan. Sebanyak 71% nelayan
Cilauteureun hanya mendapat pendidikan hingga sekolah dasar. Meskipun tingkat
pendidikan nelayan Cilauteureun rendah namun mereka berusaha menyekolahkan

anak-anak mereka setinggi-tingginya.
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6 KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Nelayan Cilauteurcun menggunakan lebih dari satu alat tangkap dalam
kegiatan penangkapan ikan. Armada serta peralatan dan teknologi yang digunakan
dalam kegiatan penangkapan ikan masih sederhana. Kemampuan modal yang
dimiliki nelayan masih terbatas, pendidikannya rendah, dan keterampilannya
terbatas.

Berdasarkan fungsi nilai dari seluruh kriteria, nelayan kelompok gillnet-mini
purse seine-sirang-pancing memiliki tingkat ketergantungan paling tinggi dengan
nilai 4,00. Urutan kedua ditempati oleh kelompok mini purse seine-pancing
dengan nilai 2,81; urutan ketiga oleh kelompok mini purse seine-sirang-pancing
dengan nilai 2,62; urutan keempat oleh kelompok gillnet-sirang-pancing dengan
nilai 1,96; dan urutan ke lima serta keenam masing-masing ditempati oleh
kelompok pukat pantai-sirang-pancing dengan nilai 1,32 dan kelompok sirang-
pancing dengan nilai 1,15. Kelompok nelayan dengan tingkat ketergantungan

paling rendah adalah kelompok gillnet-pancing dengan nilai 0,10.

6.2 Saran

Strategi adaptasi untuk kelompok nelayan dengan tingkat ketergantungan
yang tinggi adalah dengan memiliki alternatif pekerjaan selain menangkap ikan.
Oleh sebab itu, perlu adanya bimbingan dan pelatihan-pelatihan baik dalam
bidang penangkapan ikan maupun non penangkapan ikan sehingga nelayan

memiliki kemampuan dan keahlian lain,
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Penerimaan bersih per hari
Musim puncak =Rp 2.000.000,00 — Rp 60.000,00 = Rp 1.940.000,00
Musim biasa  =Rp 700.000,00 — Rp 60.000,00=Rp 640.000,00

4) Sirang
Penerimaan kotor per hari
Musim puncak = 15 kg/trip x Rp 300.000,00/kg = Rp 4.500.000,00
Musim biasa = 5 kg/trip x Rp 300.000,00/kg = Rp 1.500.000,00

Penerimaan bersih per hari
Musim puncak = Rp 4.500.000,00 — Rp 390.250,00 = Rp 4.109.750,00
Musim biasa  =Rp 1.500.000,00 - Rp 390.250,00 = Rp 1.109.750,00

5) Pancing
Penerimaan kotor per hari
Musim puncak =200 kg/trip x Rp  5.000,00/kg = Rp 1.000.000,00
Musim biasa = 50 kg/trip x Rp 10.000,00/kg =Rp  500.000,00

Penerimaan bersih per hari

Musim puncak = Rp 1.000.000,00 — Rp 304.500,00 = Rp 695.500,00
Musim biasa =Rp 500.000,00 - Rp 304.500,00 = Rp 195.500,00
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